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ABSTRACT 
Chitosan as a natural derivative of chitin, shows great potential as a biomaterial in dentistry thanks to its biocompatibility, biode-
gradability, and antimicrobial activity. Data shows chitosan is effective at enhancing the healing process, reducing pain, and in-
hibiting the growth of pathogenic micro organisms. Recent studies have also shown that chitosan, especially those produced 
from the shells of marine animals such as shrimps and crabs, have wide applications in orthodontic, endodontic, periodontic, and 
implantological treatments. The use of chitosan as a natural material in dentistry offers a safe and environmentally friendly alterna-
tive to synthetic materials, making it an attractive option for future dental technology development.  
Keywords: chitosan, dental biomaterials, crustaceans 
 

ABSTRAK 
Kitosan sebagai derivat alami dari kitin, menunjukkan potensi besar sebagai biomaterial dalam kedokteran gigi berkat sifat bio-
kompatibilitas, biodegradabilitas, dan aktivitas antimikroba. Data menunjukkan kitosan efektif meningkatkan proses penyembuh-

an, mengurangi rasa nyeri, dan menghambat pertumbuhan organisme mikro patogen. Penelitian terbaru juga menunjukkan bah-
wa kitosan, terutama yang diproduksi dari cangkang hewan laut seperti udang dan kepiting, memiliki aplikasi yang luas dalam pe-

rawatan ortodontik, endodontik, periodontik, dan implantologi. Penggunaan kitosan sebagai bahan alami dalam kedokteran gigi 
menawarkan alternatif yang aman dan ramah lingkungan dibandingkan dengan bahan sintetik, menjadikannya pilihan menarik 
untuk pengembangan teknologi gigi di masa depan. 
Kata kunci: kitosan, biomaterial kedokteran gigi, krustasea 
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PENDAHULUAN 
Rongga mulut memiliki kondisi yang hangat, lembab, 

dan kaya nutrisi yang mendukung pertumbuhan organis-

me mikro yang berperan secara signifikan terhadap ter-
jadinya infeksi. Sesuai Survei Kesehatan Rumah Tang-
ga oleh Kementrian Kesehatan RI pada tahun 2023, pe-
nyakit gigi dan mulut masih menjadi masalah kesehatan 
signifikan di Indonesia. Berdasarkan data terbaru, seki-
tar 56% penduduk Indonesia rentan mengalami masalah 
kesehatan gigi yang menunjukkan rendahnya kesadar-
an dan motivasi masyarakat.1 

Rongga mulut merupakan lingkungan yang amat be-

ragam kondisinya sehingga bahan yang digunakan di 
lingkungan tersebut harus memiliki ketahanan terhadap 
berbagai kondisi. Salah satu cara efektif dan praktis un-
tuk melindungi gigi dari bahaya penyakit gigi dan mulut 
ialah dengan menggunakan bahan alternatif yang alami 
seperti bahan dari biota laut.1,2 

Perairan Indonesia menjadi sumber cangkang hewan 
invertebrata laut berkulit keras (Crustacea). Limbah laut 
yang melimpah di Indonesia dapat dimanfaatkan seba-
gai sumber kitin, menjadikan kitosan sebagai polimer 
alami terbanyak kedua setelah selulosa. Kitin yang ter-
kandung dalam krustasea memiliki kadar yang cukup 
tinggi (20-60%). Pengolahan limbah cangkang kulit dan 
kepala dapat dimanfaatkan secara optimal dan memiliki 
nilai guna yang tinggi. Kitosan, derivat dari kitin yang bi-
asanya dibuat dari cangkang biota laut, merupakan pro-
duk alam yang melimpah di Indonesia.3 

Penggunaan produk-produk alam di bidang kedok-
teran gigi semakin berkembang pesat saat ini. Kitosan 
merupakan biomaterial yang banyak dikembangkan ka-
rena beragam manfaat medisnya dan telah terjamin ke-
amanannya bagi manusia. Kitosan memiliki sejumlah si-
fat unggul, seperti biokompatibilitas yang baik, dapat ter-

urai secara hayati, mukoadesi, tidak bersifat toksik, tidak 
memicu reaksi imun, dan tidak menyebabkan kanker, se-

hingga sering digunakan dalam aplikasi biomedis. Man-
faat kitosan sebagai bahan yang multiguna tidak terle-
pas dari sifat alaminya, terutama sifat kimia kitosan yai-
tu polimer poliamin yang berbentuk linear, memiliki gu-
gus amino dan hidroksil yang aktif. Kitosan memiliki kua-
litas kimia dan biologi yang unggul, sehingga pengguna-
annya meluas ke berbagai sektor, termasuk industri dan 
kesehatan.4 

Artikel ini membahas potensi kitosan menjadi bioma-

terial utama dalam berbagai perawatan dan prosedur 
gigi, menawarkan alternatif yang lebih aman dan alami 
dibandingkan bahan sintetik. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kitosan 

Pada tahun 1859, Rouget menemukan kitosan de-
ngan mengolah kitin dengan larutan kalium hidroksida 
panas. Pada tahun 1894, Gilson mengonfirmasi kebe-
radaan glukosamin dalam kitin dan diberi nama chitosan. 
Kitosan terjadi secara alami di dinding sel jamur, tanah 
dan sedimen, tempatnya dihasilkan dari degradasi kitin. 
Kitosan komersial berasal dari deasetilasi kitin yang ter-
kandung dalam cangkang berbagai krustasea laut, se-
perti blankas, kepiting, kerang, udang, rajungan, cumi-
cumi, jenis serangga dan jamur.5 

Kitosan memiliki efek antimikroba, antioksidan, dan an-

titumor. Pembentukan tulang dipercepat oleh kitosan me-

lalui peningkatan pembentukan osteoblas di jaringan tu-
lang, dan juga memiliki kemampuan regenerasi jaringan 
ikat. Kitosan memiliki peran menekan sistem saraf pu-
sat, dan dapat bertindak sebagai stimulan sistem keke-
balan tubuh, memiliki efek pada motilitas usus, sistem 
pencernaan dan regulasi fungsi hati, dan penurunan te-
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kanan darah. Kitosan juga dilaporkan memiliki peran ban-

tu dalam pengendalian kolesterol dan hemostasis.6 
Kitosan telah mendapat banyak perhatian di industri 

farmasi, makanan, pertanian, tekstil, dan rekayasa ja-
ringan karena biokompatibilitas, biodegradable, dan tok-

sisitas rendah. Kitosan mengandung sifat antioksidan, 
penyembuhan, dan mukoadesi, kemampuan untuk mem-
bentuk film dan gel. Kitosan juga memiliki aktivitas anti- 
adesi, menghasilkan modifikasi permukaan bakteri, per-
ubahan tingkat ekspresi ligan permukaan bakteri. Karak-
teristik ini bertanggung jawab atas sifat bakterisida dan 
bakteriostatik kitosan, diketahui tidak memiliki respon an-

tigenik, memiliki sifat anti-inflamasi yang memodifikasi 
kadar prostaglandin E2. Efek hemostatik kitosan juga 
merupakan fitur penting, terutama karena dapat mengin-
duksi adesi dan agregasi trombosit, dan mengaktifkan 
pembekuan darah endogen. Kitosan mengontrol perda-
rahan dengan adsorpsi plasma dan koagulasi sel darah 
merah. Kitosan berafinitas tinggi untuk protein, mengikat 
mukosa dan menunjukkan efek antijamur; kitosan ada-
lah bahan yang ideal untuk aplikasi biomedis. Kitosan 
memiliki beberapa bentuk sediaan (larutan, campuran, 
spons, film, gel, pasta, tablet, mesh, membran, jahitan, 
serat, nanopartikel). Kitosan memiliki sifat imunomodu-
lator yang dapat merangsang makrofag untuk melepas-
kan IL-1 yang kemudian memicu proliferasi fibroblas dan 
produksi kolagen, sehingga mendukung penyembuhan 
luka yang efektif dan regenerasi jaringan lunak, tulang, 
dan saraf.5 
 
PEMBAHASAN 
Aplikasi kitosan dalam kedokteran gigi 

Kitosan telah digunakan seperti modifikasi bahan 
gigi restoratif, ikatan dan adesi dentin, perbaikan gigi, 
modifikasi email dan pasta gigi. Penggunaan senyawa ini, 
yang terikat pada bahan gigi sintetis, dapat meningkat-
kan karakteristiknya. Penggunaan kitosan di bidang ke-
dokteran gigi sebagai biomaterial, antara lain 1) kitosan 
telah menunjukkan aktivitas antimikroba yang tinggi ter-
hadap berbagai patogen pembusuk dan organisme mi-
kro, termasuk jamur, bakteri gram positif dan gram ne-
gatif. Kitosan sebagai antimikroba dipengaruhi oleh fak-
tor-faktor intrinsik seperti jenis kitosan, dan derajat po-
limerisasinya, faktor-faktor ekstrinsik seperti organisme 
mikroba, kondisi lingkungan dan adanya komponen lain. 
2) penggunaan bahan dressing yang aman dan dapat 
diterima oleh jaringan tanpa menimbulkan efek sam-
ping. Saat ini, beberapa bahan non-biologis yang digu-
nakan meliputi kalsium hidroksida, semen zync oxide, 
fosfat, dan cyanoacrylate. Meskipun bahan-bahan ini 
memiliki keunggulan seperti antibakteri yang baik, juga 
dapat memiliki efek samping pada jaringan tubuh yang 
perlu diperhatikan. Oleh karena itu, dikembangkan bahan 
dressing yang bersifat alami, biokompatibel, dan biode-
gradable dengan efek antibakteri, seperti kitosan. 
3) pencegahan karies, memiliki sifat remineralisasi, me-
ngeraskan jaringan gigi. Kitosan berfungsi sebagai de-
sensitizer saat ditambahkan ke pasta gigi. Obat kumur 
adalah bahan kimia yang efektif untuk mengendalikan 

plak dan digunakan secara luas. Namun, penggunaan 
chlorhexidine dalam jangka panjang dapat menyebab-
kan efek samping seperti perubahan warna gigi dan li-
dah, gangguan sementara dalam persepsi rasa, pening-
katan kalkulus, sensasi menyengat, dan genotoksisitas 
pada sel epitel oral. Kombinasi kitosan dan chlorhexidine 
terbukti efektif mengendalikan pertumbuhan mikroba dan 
peradangan pascaoperasi dental implant, serta dalam 
melindungi dan memperbaiki gingiva dan mukosa mulut 
selama perawatan periodontal dan peri-implan. 
4) kitosan meningkatkan kekuatan ikatan antara sealer 
saluran akar dan tubulus dentin. Kitosan dianggap seba-

gai alternatif yang menjanjikan untuk asam etilen diamine 
tetra asetat karena sifat antibakteri dan fisikokimianya, 
seperti kemampuan pengkelatan yang tinggi dalam kon-

disi asam. Penggunaan kombinasi nanopartikel kitosan 
dan perak dapat lebih meningkatkan aktivitas antimikro-
ba dalam pengobatan endodontik. Integrasi senyawa 
alami dengan kemampuan kuat untuk melawan infeksi 
adalah area penelitian yang penting dan layak untuk eks-

plorasi lebih lanjut, dengan tujuan utama menyediakan 
pendekatan biokompatibel yang efektif dalam membe-
rantas infeksi dan merangsang penyembuhan jaringan 
periapikal. Selain itu, kitosan yang dikombinasi dengan 
semen ionomer kaca telah menunjukkan efek hemosta-
statik dalam pengobatan saluran akar pada anak. 
5) kebersihan mulut yang buruk pada pasien ortodon-
tik dan porositas permukaan adalah dua faktor yang me-
nyebabkan akumulasi sisa makanan dan organisme, mi-
kro seperti S.mutans dan C.albicans. Perpaduan dua 
organisme mikro ini meningkatkan karies dan penyakit 
mulut yang mampu membahayakan efektivitas perawat-
an ortodontik. Ketika ditambahkan ke bahan seperti se-
men dan media bakterisida, kitosan dapat mengurangi 
beban bakteri, meningkatkan keberhasilan perawatan. 
Kitosan juga mendukung remineralisasi setelah perawat-
an ortodontik. 
6) aplikasi khusus kitosan dalam regenerasi tulang ada-
lah perbaikan tulang periodontal. Regenerasi periodon-
tal tidak hanya mencakup regenerasi tulang alveolar, te-
tapi juga sementum, ligamen periodontal dan gingiva. 
7) pada implantologi, dimanfaatkan sebagai pelapis un-
tuk implan titanium, membran gigi, dan hemostatik. Hi-
drogel terdiri atas asam hyaluronate dan kitosan yang 
sarat dengan dexamethasone untuk pengobatan peri-
implatitis. 
8) penggunaan kitosan mendukung penyembuhan luka 
mulut pasca-ekstraksi. Kitosan digunakan untuk mem-
perbaiki alveolus pascaekstraksi gigi, dalam regenerasi 
tulang, hemostasis luka bedah dalam rekonstruksi mulut, 
perbaikan sendi temporomandibula. 
9) kitosan digunakan untuk modifikasi restoratif ionomer 
kaca dan aktivitas antibakteri bonding gigi dan modifika-
si prosedur luting kaca-keramik litium disilikat. Kitosan 
dapat ditambahkan ke semen ionomer kaca tradisional 
untuk meningkatkan efek pelepasan protein dan faktor 
pertumbuhan, terutama digunakan untuk pulpa vital. Ha-
sil ini menunjukkan efek perlindungan terhadap toksisi-
tas yang berasal dari sisa GIC dan dari unsur hidroksi-
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etil metakrilat, dapat mewakili kemajuan yang signifikan 
dalam pengembangan bahan restoratif yang ramah pul-
pa. Dengan demikian, GIC modifikasi kitosan mungkin 
dapat digunakan rutin dalam restorasi gigi bioaktif seba-
gai bahan perawatan pulpa yang efektif dan di bidang 
endodontik regeneratif 
10) kitosan memfasilitasi penggunaannya untuk pengi-
riman obat. Film kitosan biodegradable telah dibuat un-
tuk memberikan konsentrasi anestesi lokal yang efektif 
seperti tetracaine, lidokain, dan benzokain. Mereka da-
pat memberikan perawatan anestesi yang berkepanjang-
an dan menghilangkan rasa sakit. Hidrogel termosensi-
tif berbasis kitosan dan gliserofosfat dikembangkan se-
bagai suntikan yang sarat dengan anti-inflamasi dan an-
tibiotik (yaitu, metronidazole dan moxifloxacin) atau fak-
tor pertumbuhan, untuk meningkatkan biomineralisasi. 
11) kitosan digunakan untuk mencegah mukoadesi bak-

teri kariogenik yang digunakan bersamaan dengan per-
men karet dan obat kumur karena efek antibakteri dan 
antiplaknya. Strategi inovatif ini berpotensi untuk membe-

rikan pendekatan terapeutik yang lebih baik untuk pen-
cegahan dan pengobatan berbagai penyakit mulut tidak 
hanya untuk orang dewasa, tetapi juga bagi gigi anak.4-6 
 
Pemanfaatan hewan laut berkulit keras sumber 
kitosan sebagai biomaterial kedokteran gigi 

Pemanfaatan bahan-bahan alam dalam bidang ke-
dokteran gigi terus mengalami perkembangan yang pe-
sat setiap tahunnya, salah satunya adalah penggunaan 
kitosan. Penggunaan kitosan di bidang kedokteran gigi, 
memanfaatkan keunggulan sifat alaminya yang multi-
fungsi. Banyak penelitian yang dilakukan untuk menge-
tahui dan membuktikan kegunaan kitosan sebagai bio-
materi alami, baik secara tunggal maupun jika dimodifika-

si dengan bahan lain di bidang kedokteran gigi.7 
Sularsih dkk, melakukan riset penggunaan kitosan 

dalam perannya membantu proses remodeling tulang 
pascaekstraksi gigi. Peneliti ingin membandingkan jum-
lah sel osteoblas pada luka pencabutan gigi mengguna-
kan kitosan gel 1% dan 2%. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa pada proses penyembuhan luka pencabut-
an gigi, khususnya selama remodeling tulang alveolaris, 
sel osteoblas berperan penting dalam pembentukan tu-
lang. Pemberian kitosan gel 1% maupun 2% pada luka 
pencabutan gigi dapat meningkatkan jumlah sel osteo-
blas pada pengamatan 7 dan 14 hari, tetapi tidak ada 

perbedaan bermakna antara penggunaan kitosan gel 
1% dan 2% terhadap jumlah sel osteoblas.3 

Penelitian oleh de Jesus et al, yang melakukan pene-

litian pada 8 pasien pascaekstraksi gigi molar ketiga man-

dibula yang impaksi disertai suturing. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hidrogel kitosan mampu mengu-
rangi nyeri, kemerahan, pembengkakan, dan perdarah-
an yang signifikan dibandingkan dengan kelompok pa-
sien yang tidak menggunakan hidrogel kitosan. Rasa 
nyeri pada pasien yang diberikan hidrogel kitosan meng-

hilang pada hari ke-2, sedangkan pada pasien yang ti-
dak diberikan hidrogel kitosan masih ada hingga hari ke-
3. Gambaran klinis menunjukkan bahwa kemerahan dan 

pembengkakan pada pasien dengan hidrogel kitosan ber-
angsur-angsur membaik dan menghilang 1 minggu pas-
catindakan, sedangkan pada pasien tanpa hidrogel ki-
tosan masih terdapat kemerahan dan pembengkakan 
hingga 2 minggu pascatindakan. Perdarahan pascatin-
dakan tidak terdeteksi pada pasien yang menggunakan 
hidrogel kitosan, sementara pada pasien tanpa kitosan, 
perdarahan dapat berlangsung hingga satu minggu pas-

catindakan. Gambaran klinis menunjukkan bahwa keme-

rahan pascabedah pada hari pertama lebih jelas terlihat 
pada pasien kontrol yang tidak menerima kitosan diban-
dingkan dengan pasien yang diberi kitosan. Pada hari 
ke-2 kemerahan pada pasien yang diberikan kitosan te-
lah mulai berkurang, tetapi kemerahan masih sangat ter-
lihat pada pasien kontrol. Pada hari ke-3 terlihat bahwa 
kemerahan pada pasien yang diberikan kitosan jauh ber-
kurang, tetapi pada pasien kontrol masih terlihat. Pada 
hari ke-7 kemerahan pada pasien kontrol baru mulai ber-
kurang. Pada saat pelepasan suturing, kondisi gingiva 
pada pasien kontrol masih terlihat kemerahan, sedeng-
kan pada pasien yang diberikan kitosan sudah tidak ter-
dapat kemerahan dan mulai terjadi pembentukan jaring-
an granulasi yang baik.8 

Komariah dkk, melakukan penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan kitosan dengan perubah-

an bentuk fisik menjadi bentuk nano pada derajat dea-
setilasi dan konsentrasi berbeda dalam menghambat 
dan membunuh pertumbuhan S.aureus. Konsentrasi bu-

nuh minimal (KBM) untuk DD 89% terhadap bakteri S. 
aureus adalah 45%, sementara untuk nano kitosan de-
ngan DD 93% adalah 22,5%. Didapatkan hasil bahwa 
efektivitas yang berbanding terbalik antara konsentrasi 
nano kitosan dan pertumbuhan S.aureus, semakin tinggi 
konsentrasi nano kitosan, semakin rendah pertumbuhan 
S.aureus. Meskipun ada perbedaan dalam pengamat-
an, kitosan dengan derajat deasetilasi yang berbeda ti-
dak menunjukkan perbedaan signifikan dalam mengham-

bat pertumbuhan S. aureus.1 
Adiana dkk, melakukan penelitian eksperimen labo-

ratorium yang bertujuan untuk membandingkan efekti-
vitas antifungi perendaman lempeng akrilik heat cured 
pada larutan kitosan 2%, larutan pembersih gigi tiruan 
sintetik dan akuades. Penelitian ini menggunakan larut-
an kitosan 2% karena dianggap merupakan konsentra-
si yang paling optimal untuk menghasilkan efek antifungi 
tapi cukup ringan sehingga tidak menimbulkan efek bio-
logis yang merugikan jaringan pendukung gigi tiruan dan 
tidak mengakibatkan perubahan sifat mekanis bahan gi-
gi tiruan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kitosan 2% 
efektif menghambat pertumbuhan C.albicans pada bahan 
basis gigi tiruan heat-cured akrilik jika dibandingkan de-
ngan larutan pembersih gigi tiruan oxygenizing.2 

Sistematik review oleh Cicciu et al, bertujuan untuk 
secara sistematis meninjau penggunaan kitosan, keku-
rangan, dan manfaat penggunaannya dalam kedokter-
an gigi. Tinjauan uji coba terkontrol acak dilakukan untuk 
mengevaluasi penggunaan kitosan dibanding dengan 
biomaterial lain atau dengan dosis yang berbeda, dan 
mengevaluasi potensinya. Hasilnya menunjukkan bah-
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wa kitosan adalah senyawa yang aman digunakan, de-
ngan banyak sifat positif untuk aplikasi pada bedah mu-
lut dan kedokteran gigi restoratif. Kitosan menghasilkan 
luaran yang baik dan tidak ada sisi lain. Sayangnya, ke-
untungan dari penggunaannya tidak selalu signifikan 
secara statistik.9 Hal yang sama dilakukan oleh Stolarz 
et al pada tahun 2023 yang meninjau pengembangan 
bahan yang mengandung kitosan untuk aplikasi teknik 
gigi dan implan, serta tantangan dan potensi masa de-
pan. Studi menunjukkan bahwa kitosan memiliki banyak 
aplikasi dalam kedokteran gigi. Karena efek antimikroba 
dan asal alaminya, kitosan adalah agen desinfeksi ala-
mi yang sempurna yang digunakan tidak hanya dalam 
bedah mulut termasuk implantologi, termasuk kedokter-
an gigi konservatif, ortodontik, prostetik. Kitosan adalah 
polimer multifaktor yang berasal dari alam yang sangat 
berguna dalam teknologi farmasi. Karena pendekatan 
multidisiplin dari makalah ini, telah ditunjukkan bahwa 
kerja sama antara apoteker dan dokter gigi mungkin 
berguna dalam memahami sepenuhnya perkembangan 
penggunaannya. Asal alaminya membuat kitosan men-
jadi kandidat yang sempurna untuk berbagai aplikasi.10 

Diah dkk. meneliti pengaruh pemberian kitosan cang-

kang udang putih kombinasi ekstrak kolagen sisik gura-
me terhadap ketebalan epitel gingivitis tikus wistar (Rat-
tus norvegicus). Penelitian ini dimulai dengan membuat 
gingivitis pada hewan uji dengan memasang black silk 
suture yang diikat pada gigi anterior mandibula sebagai 
alat retensi untuk menyebabkan akumulasi plak. Selan-
jutnya, LPS dari bakteri P.gingivalis diinduksikan seba-
nyak 0,1 mL menggunakan spuit ke sulkus gingiva tikus 
bagian anterior sekali sehari selama 2 minggu untuk me-
micu terjadinya gingivitis. Pada penelitian ini diamati per-
bedaan ketebalan epitel setelah diaplikasikan gel eks-
trak kitosan udang kombinasi kolagen sisik ikan gurame 
pada penyembuhan gingiva labial tikus. Rerata ketebal-
an epitel tertinggi terdapat pada kelompok perlakuan 3 
(P3), yaitu kelompok yang diberikan gel ekstrak kitosan 
udang kombinasi kolagen sisik ikan gurame dosis 0,3 mL, 
sedangkan yang memiliki rerata ketebalan epitel teren-
dah adalah kelompok kontrol negatif (K-) yaitu kelom-
pok yang tidak diberi perlakuan apapun. Berdasarkan 
penelitian tersebut maka disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan ketebalan epitel setelah aplikasi topikal gel 
ekstrak kitosan cangkang udang putih kombinasi eks-
trak kolagen sisik ikan gurame dengan dosis 0,1 mL, 
0,2 mL, dan 0,3 mL pada tikus wistar model gingivitis.11 

Putri dkk, melakukan sebuah penelitian mengenai uji 
karakteristik kitosan sisik ikan haruan (Channa striata). 
Derajat deasetilasi kitosan sisik ikan haruan sebesar 

85,25% lebih besar dari nilai kitosan SNI yaitu ≥75%. 
Kitosan sisik ikan haruan telah diteliti efektif mengham-
bat pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif. 
Selain bersifat antibakteri, kitosan sisik ikan haruan juga 
terbukti mampu menghambat demineralisasi pada email 
gigi. Uji SEM pada perbesaran 500x dan 2000x pada 
struktur email gigi terkena paparan asam menunjukkan 
penghambatan kerusakan permukaan email yang ter-
demineralisasi.12 

Di sisi lain, Asyraq dkk, menganalisis pengaruh pe-
rendaman gigi dalam larutan kitosan dari sisik ikan ha-
ruan 2,5% dan 5% terhadap kadar pelepasan fosfat. Pe-
nelitian ini terdiri dari 3 kelompok perlakuan yaitu kon-
trol negatif, kelompok 2,5% dan kelompok 5%. Semua 
kelompok direndam dalam larutan asam laktat dengan 
pH 5,2. Pengukuran kadar pelepasan fosfat dilakukan 
menggunakan alat spektrofotometer Uv-Vis. Hasil uji 
one-way Anova (p=0,00; p<0,05) yang menunjukkan hi-
potesis diterima atau terdapat pengaruh perendaman 
gigi pada larutan kitosan sisik ikan haruan 2,5% dan 5% 
terhadap pelepasan fosfat. Uji pos hoc Bonferroni me-
nunjukkan perbedaan bermakna pada semua kelompok, 
yaitu kelompok kontrol negatif dengan kelompok 2,5% 
dan 5%, kelompok 2,5% dengan kelompok 5% sehing-
ga disimpulkan bahwa, kitosan sisik ikan haruan 2,5% 
dan 5% mampu menghambat pelepasan fosfat pada gigi 
dan berpotensi sebagai biomaterial alternatif untuk meng-

hambat demineralisasi gigi. Semakin tinggi konsentrasi 
kitosan sisik ikan haruan makan semakin rendah kadar 
fosfat yang terlepas pada gigi setelah dipapar oleh asam. 
Hal ini karena, semakin tinggi konsentrasi kitosan yang 
digunakan maka semakin banyak penghalang mekanis 
yang terbentuk untuk menghalangi penetrasi asam ke 
dalam gigi.13 

Sulandjari et al, melakukan penelitian yang bertujuan 
untuk mengembangkan dan menyelidiki pengaruh pasta 
gigi yang mengandung kitosan yang berasal dari cang-
kang kepiting pada akumulasi plak pada pasien dengan 
peranti ortodontik tetap. Penelitian ini menggunakan 32 
sampel yang secara acak dialokasikan untuk kelompok 
kontrol dan kitosan, dari pasien ortodontik yang sudah 
mencapai tahap terakhir. Akumulasi plak sebelum dan 
setelah penggunaan gigi diukur menggunakan indeks 
plak menurut O'leary, sebelum dan sesudah pengguna-
naan pasta gigi dalam waktu 5 hari. Pasien diinstruksi-
kan untuk menyikat gigi dengan pasta gigi yang mengan-

dung kitosan dan tanpa kitosan sebagai kontrol. Perio-
de pencucian yang diperlukan antara menyikat gigi yang 
mengandung kitosan dan tanpa kitosan sebagai kontrol 
adalah 7 hari. Setiap obat kumur digunakan secara rutin 
selama 5 hari dengan durasi dan intensitas yang sama. 
Hasilnya adalah akumulasi plak sebelum dan setelah 
penggunaan pasta gigi berbeda secara signifikan anta-
ra kelompok kontrol dan kitosan. Pengurangan rerata 
akumulasi plak lebih besar pada kelompok kitosan dan 
kelompok kontrol yang menyikat gigi menggunakan pas-

ta gigi yang mengandung kitosan, sehingga disimpulkan 
bahwa pasta gigi kitosan lebih efektif mengurangi aku-
mulasi plak gigi pada pasien dengan alat ortodontik te-
tap daripada pasta gigi tanpa kitosan.14 

Sularsih dkk, juga melakukan penelitian mengenai 
kitosan yang berasal dari kulit udang putih, dengan tu-
juan untuk mengetahui derajat deasetilasi kitosan terse-
but sebagai biomaterial kedokteran gigi. Kulit udang pu-
tih dihaluskan menjadi serbuk dan dilakukan proses de-
proteinasi dengan larutan NaOH 3,5%, demineralisasi 
dengan larutan HCl 1N, depigmentasi dengan larutan 
aseton 90% sehingga menjadi serbuk kitin. Proses de-
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asetilasi dilakukan dengan merendam serbuk kitin dalam 
larutan NaOH 50% selama 6 jam pada suhu 65°C se-
hingga dihasilkan serbuk putih kitosan. Diperoleh hasil 
uji derajat deasetilasi serbuk kitosan dari limbah kulit 
udang putih adalah tinggi yaitu 85,165% dan memiliki 
bentuk, kelarutan dan pH yang memenuhi syarat. De-
ngan kata lain, kitosan dengan derajat deasetilasi yang 
lebih tinggi akan membuat lebih banyak gugus amida ki-
tosan terbentuk, sehingga menjadi lebih aktif, memiliki 
reaktivitas kimia yang tinggi, dan mampu berinteraksi 
dengan protein dan matriks organik lainnya, seperti gli-
kosaminoglikan anionik dan proteoglikan, dan makro-
molekul matriks ekstrasel. Selain itu, kitosan positif mam-

pu bereaksi dengan permukaan polimer anionik negatif, 
sehingga dapat memfasilitasi migrasi sel inflamasi.15 

Disimpulkan bahwa kitosan, derivatif kitin yang ber-
asal dari cangkang hewan laut seperti krustasea, telah 
mendapatkan perhatian luas dalam bidang kedokteran 
gigi karena sifat sifat kimia dan biologinya yang unggul. 
Kitosan berpotensi menjadi bahan biomaterial utama da-

lam berbagai perawatan dan prosedur gigi, menawarkan 
alternatif yang lebih aman dan alami dibandingkan ba-
han sintetik. Berdasarkan beberapa penelitian diketahui 
bahwa kitosan masih perlu dikembangkan karena memi-
liki beberapa sifat yang berpotensi untuk digunakan se-
cara luas dalam kedokteran gigi. 
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